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RINGKASAN

Perbandingan Efisiensi Bahan Kolom Bulat Dan Persegi Pada Struktur Gedung
Empat Lantai; M. Lukman Farisi, 081910301080; 2012; 115 halaman; Jurusan
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Pada umumnya suatu perencanaan struktur di Indonesia terutama gedung empat

lantai seperti gedung perkantoran, gedung sekolah, gedung hunian seperti rumah
susun dan lain sebagainya, menggunakan desain kolom persegi untuk menahan
kekuatan balok-balok utamanya. Berbagai macam desain kolom persegi yang
digunakan menggunakan dimensi yang berbeda-beda sesuai dengan fungsi bangunan
dan beban yang dipikul pada bangunan tersebut. Akan tetapi terdapat beberapa
bangunan gedung yang menggunakan desain kolom bulat atau lingkaran.
Adanya perbedaan yang mendasar dari desain kolom persegi dan kolom
bulat/lingkaran dimana kolom bulat yang berpenampang spiral lebih efektif
dibandingkan dengan sengkang persegi dalam hal meningkatkan kekuatan kolom
(Jack C McCormac,2003:278)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana perbandingan struktur
bangunan yang menggunakan kolom bulat terhadap kolom persegi pada bangunan
empat lantai pada Gedung Kelas Nautika Kampus BP2IP Surabaya terhadap gaya-
gaya dalam kolom, jumlah tulangan dan kapasitas aksial dan momen, sehingga
diperoleh kolom yang efisien antara kolom bulat dan kolom persegi.

Dilakukan perhitungan gedung menggunakan kolom persegi berdasarkan
perencanaan awal dan perhitungan gedung menggunakan kolom bulat dengan
ketentuan dimensi kolom bulat dengan luas penampang (Ag) kolom bulat = luas
penampang (Ag) kolom persegi serta menggunakan dimensi kolom bulat dengan luas

penampang (Ag) kolom bulat < luas penampang (Ag) kolom persegi, kemudian

vii



dilakukan perbandingan kolom persegi dan kolom bulat terhadap gaya-gaya dalam

kolom, jumlah tulangan dan kapasitas aksial dan momen.

Berdasarkan perbandingan gaya dalam, kolom bulat mempunyai gaya dalam
yang lebih besar dibandingkan kolom persegi, dimana didapatkan gaya dalam
maksimal Aksial (P) = 172652 kg, Geser 2-2 (V2) = 1743 kg, Geser 3-3 (V3) =
11817 kg, Momen 2-2 (M2) = 18291 kg.m, dan Momen 3-3 (M3) = 3989 kg.m
dengan persentase lebih besar +2%. Dari jumlah bahan terutama tulangan yang
dihasilkan, kolom bulat mempunyai jumlah tulangan yang lebih banyak dibandingkan
kolom persegi, dengan persentase tulangan keseluruhan sebesar +9%. Dari hasil
analisa diatas dapat dikatakan bahwa kolom persegi merupakan kolom yang lebih
efisien dibandingkan kolom bulat karena mempunyai bahan terutama jumlah tulangan
yang dihasilkan lebih sedikit berdasarkan perbandingan luas penampang (Ag) yang

sama.
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SUMMARY

Comparison of Column Efficiency Materials Round And Rectangular At Four
Floor Building Structures; M. Lukman Farisi, 081910301080; 2012; 115 pages;

Department of Civil Engineering Faculty of Engineering, University of Jember.

In general, a planning structure in Indonesia, especially the building of four
floors as office buildings, school buildings, residential buildings such as flats, etc.,
using a square column design to withstand the power of the main beams. A variety of
designs that use a square column using different dimensions in accordance with the
function of buildings and expenses incurred in the building. But there are some
buildings that use a round or circular column designs. The existence of fundamental
differences of square columns and column design round / circle where the
Berpenampang round spiral column is more effective than the square cross bar in

terms of increasing the strength of the column. (Jack C. McCormac, 2003:278)

The study was conducted to determine how the comparison of structures that
use round columns on square columns at the four-story building on nautical Campus
Classroom Building BP2IP Surabaya against the forces in the column, the amount of
reinforcement and axial and moment capacity, in order to obtain an efficient column
between columns round and square columns. Performed the calculation of buildings
using a square column based on the initial planning and calculation of buildings using
a round column with the provisions of round columns with dimensions of cross-
sectional area (Ag) = round column cross-sectional area (Ag) square column
dimensions and using a round column with a cross-sectional area (Ag) round column
< sectional area (Ag) square columns, rectangular columns and then made
comparisons and round columns of the forces in the column, the amount of

reinforcement and axial and moment capacity.



Based on the comparisons in style, round column has the larger style than the
square column, which obtained the maximum Axial force (P) = 172 652 kg, Slide 2-2
(V2) = 1 743 kg, Slide 3-3 (V3) = 11 817 kg, Moment 2-2 (M2) = 18 291 kg.m, and
Moments of 3-3 (M3) = 3989 kg.m with a greater percentage of + 2%. From the
amount of reinforcement produced, rounded columns have a number of bones more
than a square column, with a percentage of the overall reinforcement of + 9%. Based
on a comparison of capacity, rounded columns have a greater capacity than the square
column. From the above analysis it can be said that the square column is the most
efficient column than a round column, because of cross-sectional area (Ag) are the
same and also the same capacity, square column has a smaller amount of

reinforcement.
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